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INTISARI 

 

PERBANDINGAN DETEKSI TEPI CITRA MENGGUNAKAN OPERATOR SOBEL DAN PREWITT 

 

Deteksi tepi berfungsi untuk mengidentifikasi garis batas (boundary) dari suatu objek yang 

terdapat pada citra. Tepian dapat dipandang sebagai lokasi piksel dimana terdapat nilai perbedaan 

intensitas citra secara ekstrem. Sebuah edge detector bekerja dengan cara mengidentifikasi dan 

menonjolkan lokasi-lokasi piksel yang memiliki karakteristik tersebut. Banyak sekali operator-operator 

dalam edge detection. Hal ini sering kali membuat orang bingung untuk memilih operator mana yang 

tepat untuk mendeteksi tepi.  

Melalui tugas akhir ini, penulis mencoba melakukan penelitian untuk yang membandingkan 2 

operator deteksi tepi dan memberikan sebuah pertimbangan untuk pembaca jika ingin menggunakan 

sebuah operator edge detection. Proses perbandingan akan digunakan untuk menguji hasil deteksi tepi 

dengan menggunakan operator Sobel dan deteksi tepi dengan menggunakan operator Prewitt.  

Hasil yang didapat dari penelitian ini, bahwa kedua operator mempunyai kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Kedua operator mempunyai kehandalan yang hampir sama dalam 

mendeteksi tepi sebuah objek dengan kondisi yang ekstrim. Diharapkan dalam pengembangan program 

lebih lanjut, program dapat membandingkan lebih banyak lagi operator deteksi tepi. 
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Hasil yang didapat dari penelitian ini, bahwa kedua operator mempunyai kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Kedua operator mempunyai kehandalan yang hampir sama dalam 

mendeteksi tepi sebuah objek dengan kondisi yang ekstrim. Diharapkan dalam pengembangan program 

lebih lanjut, program dapat membandingkan lebih banyak lagi operator deteksi tepi. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Saat ini banyak dijumpai bahwa orang – orang semakin banyak gemar 

melakukan pengabadian suatu peristiwa atau seseorang menjadi sebuah gambar 

tidak bergerak  melalui media kamera. Adapula gambar hasil dari kamera di cetak 

melalui media kertas photo yang kemudian dikenal sebagai foto. Adapula media 

perekaman gambar menggunakan media kanvas, yang kemudian dalam proses 

perekamannya menggunakan kuas dan cat minyak dan  dikenal orang sebagai 

lukisan. 

Dalam beberapa kasus pemilik sebuah citra hanya menginginkan beberapa 

bagian citra yang direkam sebuah media. Oleh karena itu diperlukan sebuah 

proses segmentasi citra di dalam pengolahan citra digital. Segmentasi akan 

membagi citra menjadi daerah-daerah atau objek-objek yang dimiliki citra 

tersebut. 

Deteksi tepi atau edge detection merupakan hal yang umum dalam 

pengolahan citra digital. Pendeteksian tepi objek dalam sebuah citra merupakan 

pengolahan citra digital yang paling awal dan banyak sekali diteliti. Proses ini 

seringkali ditempatkan menjadi langkah awal dalam aplikasi segmentasi citra, 

yang bertujuan untuk mengenal objek dalam citra. 

Deteksi tepi berfungsi untuk mengidentifikasi garis batas (boundary) dari 

suatu objek dalam citra. Tepian dapat dipandang sebagai lokasi piksel  antar objek 

yang memiliki perbedaan  nilai intensitas citra yang ekstrem. Disini edge detector 

atau pendeteksi tepi bekerja dengan cara mengidentifikasi dan menonjolkan 

lokasi-lokasi piksel yang memiliki karakteristik tersebut. 

Banyak sekali operator yang dapat digunakan dalam melakukan 

pendeteksian tepi objek-objek dalam sebuah citra dan seringkali membuat 
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bingung untuk memilih operator mana yang tepat. Oleh karena itu penulis 

membandingkan 2 operator edge detection sebagai bahan pertimbangan dalam 

menggunakan operator dalam mendeteksi citra. 

 
1.2.  Perumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dihadapi dalam perancangan sistem ini adalah: 

• Bagaimana mendeteksi tepi dari sebuah citra digital dengan menggunakan 

operator yang diujikan? 

• Bagaimana membandingkan operator deteksi tepi yang diujikan dengan 

menggunakan beberapa parameter perbandingan yaitu : ketebalan hasil 

proses, sensitifitas terhadap noise, ketepatan dalam medeteksi tepi, 

kecepatan waktu pemrosesan. 

1.3.  Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah dalam pengerjaan sistem ini adalah sebagai 

berikut: 

1. File sumber citra yang dipakai mempunyai format bitmap dengan ekstensi 

*.bmp. 

2. File sumber citra yang dipakai mempunyai mode warna RGB. 

3. Parameter perbandingan yang dipakai adalah :  

• Ketebalan hasil proses deteksi tepi 

• Sensitifitasnya terhadap noise gambar, apakah tepi hanya terdeteksi 

terbatas pada gambar utama atau terdeteksi sampai dengan noise 

pada gambar. 

• Ketepatan dalam mendeteksi tepi pada kondisi gambar yang 

ekstrim, contohnya membandingkan objek yang diambil dalam 

kondisi cahaya yang kurang dibandingkan dengan objek yang 

sama, tetapi diambil dengan kondisi cahaya yang berlebihan. 

• Kecepatan waktu pemrosesan. 
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4. Output berupa file gambar dengan format bitmap dan mempunyai mode 

warna grayscale. 

5. Bahasa pemrograman yang dipakai adalah Microsoft Visual Basic .Net 

2010. 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Mendeteksi tepi objek-objek dalam sebuah citra digital dengan operator 

Sobel dan Prewitt. 

2. Mambandingkan operator deteksi tepi yang diujikan dengan menggunakan 

parameter yang telah disebutkan di dalam batasan masalah. 

1.5.  Metode 

Metode penelitian yang dipakai dalam penulisan tugas akhir ini adalah 

dengan studi pustaka dan sampling (dengan menggunakan beberapa sample). 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Guna mempermudah proses penyusunan, pembacaan dan pemahaman 

laporan tugas akhir ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab 1: Pendahuluan 

 Merupakan bab yang menyajikan latar belakang dan batasan masalah 

yang dihadapi, rumusan masalah, tujuan penulisan dan sistematika 

laporan yang digunakan dalam menyusun Tugas Akhir ini. Bab ini juga 

mengantarkan tentang masalah yang akan dibahas pada bab-bab 

berikutnya. 

Bab 2: Landasan Teori 

 Bab ini menjelaskan mengenai definisi-definisi serta dasar-dasar 

pengetahuan yang terkait dalam menganalisis perbandingan 
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penggunaan algoritma Sobel dan Prewitt dalam mendeteksi tepi sebuah 

citra. 

Bab 3: Perancangan Sistem 

 Membahas tentang perancangan input dan output. Pada tahap ini akan 

dibahas pemilihan perangkat lunak yang digunakan dan membahas 

rancangan program yang akan dibuat. 

Bab 4: Implementasi Sistem 

 Berisi implementasi sistem beserta pengujian terhadap metode yang 

digunakan dan analisis terhadap program yang dibuat. 

Bab 5: Penutup 

 Berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan saran untuk penelitian 

mendatang. 
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BAB 5 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan implementasi dan analisis program yang telah dibahas pada 

BAB 4, maka dapat diambil beberapa kesimpulan : 

a) Ketebalan hasil deteksi tepi dari gambar uji coba deteksi tepi 

menggunakan Operator Sobel mempunyai kecenderungan lebih tebal 

daripada gambar uji coba deteksi tepi menggunakan Operator Sobel. 

Hal ini karena nilai perhitungan deteksi tepi operator Sobel mempunyai 

kecenderungan lebih mendekati nilai putih atau 255 dalam rentang nilai 

0 – 255 ,daripada operator Prewitt. 

b) Waktu proses yang dibutuhkan Prewitt cenderung lebih cepat daripada 

Operator Sobel.  

c) Kedua Operator mempunyai kehandalan yang sama dalam melakukan 

proses deteksi tepi dengan kondisi gambar yang ekstrim. 

d) Operator Sobel lebih peka dalam menangkap noise yang terdapat dalam 

gambar. 

5.2 Saran 

Saran untuk mengembangkan program lebih lanjut : 

a) File gambar yang diproses tidak terbatas dalam format BMP, tetapi juga 

bisa memproses format file gambar lainnya. 

b) Operator Deteksi tepi yang dipakai pada penelitian ini bisa 

dibandingkan dengan operator deteksi tepi lainnya. 
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